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INTISARI

Karya yang dikerjakan dalam Tugas Ahkir ini adalah karya fungsional yang
di dalamnya terkandung nilai-nilai estetika, simbolik dan filosofis sumber ide
karya dari bentuk gunungan wayang purwa dalam bentuk mebel ruang baca
pribadi. Karya Tugas Ahkir ini adalah sebuah inovasi baru, karena belum
banyak disajikan sebagai karya-karya sebelumnya. Hal ini membuat penulis
tertantang untuk memecahakan sebuah masalah baru yang akan ditemui baik
dalam pengerjaannya maupun memahami tentang gunungan wayang sehingga
bisa sesuai dengan imajinasi ide penciptaannya. Meskipun dalam banyak
karya, gunungan sudah banyak divisualkan dalam berbagai bentuk seperti
wayang kulit, lukisan, vektor dan masih banyak lagi lainnya, namun dalam hal
ini yang menjadi pembedanya~gdalall~gunungan wayang yang divisualkan
menjadi bentuk-bentukemebel dalam ruaggepaca. Hal ini bisa dikatakan
pembaharuan dalam™ penciptaanf.karya yang mengangkat tema tentang
gunungan sebagai'sumber inspirasi.

Metode penciptaan menggunakan konsep tiga pilar ¢ari $SR.Gustami yaitu.
Eksplorai, Rerencanaangdan, Pepvujudaniditambah dengan metade eksperimen
yang dilakukaniuntuk mendapatkanshasil karya yang/maksimal. Landasan
teori yang ‘digunagkan dalam=proses“penciptaan JKarya fIni fmenggunakan
landasan. teori Fungsioial, teori Ergonomis dan_teori Estetika.

Ruangibaca secara prikadi‘adalah suvatu/unit ruang untuk” membaca dan
bekerja. Tidak hanya terbatas mntuksmembaca saja, di/dalamnya didesain
sesuai kepyamanan yang dimiliki olel pentilikk ruang tefsebudimana pemilik
bisa membaca, 'dan beraktifitas: ringan; seperti berkonseps: berkarya tulis,
menggambary, —bereksperimien . dan masin_banyak*tainnya. Maka untuk
menunjang sefua itu ruangan ini perlu didesain __@€ngan suasana yang
menyenangkan, tegang, nyaman. Pemilihan mebelatau furniture menjadi hal
yang terpenting untuk™menanjang ruang haca=yang diinginkan, mebel dalam
ruang baca umumnya mempunyal_fungsi yaitu untuk menyimpan buku atau
arsip dan tempat untuk membaca seperti meja atau kursi dan fasilitas yang
tidak kalah penting adalah lampu baca, untuk penerangan dan memudahkan
pada saat membaca.

Kata kunci: Gunungan, mebel, ruang baca

Xviii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya seni kriya dalam kehidupan umat manusia merupakan salah satu sarana
kebutuhan hidup, karya seni kriya memiliki kekhasan tersendiri yang merupakan
suatu karya cipta manusia didasari rasa estetis sesuai apa yang diinginkan oleh
manusia itu sendiri. Salah satu warisan budaya yang masih berkembang di negara
kita adalah seni kriya. Keberadaan seni kriya telah hadir, tumbuh, berkembang
dan pada akhirnya menjadi ciriikdat ‘yadgsmewarnai kebudayaan bangsa kita
(Kasiyan, 2009 : 34

Wayang mertpakan salah satuy bentuki kesenian warisan leluhur bangsa
Indonesia yang telah mampu bertahan berabad-abad lamanya dengan mengalami
perubahan ‘dansperkembangan sedemikan ' rupay, sehingge nmencapai bentuknya
seperti sekarang 1k, Keberadaaniwayang dapat dilacale” dan ditelusuri dengan
adanya presasil-prasast,dan relief-reliefiyang tereapat pada candi-candi yang
tersebar di"Jawa Tengah, Daerah Istimews Yogyakarta dan Jawa Timur seperti
Candi Sukuh, Candi Prambanan, CandiKalasan, Candi Jage, Candi Penataran dan
sebagainya.

Wayang yang telah ada Sejak berabad-abad yang lalu, mampu bertahan dan
lestari sampai sekarangini merupakan mahakaryafyang-adiluhung dan sekaligus
merupakan prestasi puneak.masa lalu para deluhurmasyarakat Jawa. Wayang
merupakan prestasi puncak masa labu-para leluhur yang bertempat tinggal di pulau
Jawa dengan demikian dapat diangkat menjadi warisan budaya Indonesia yang
patut dijadikan milik bersama karena isi kandungannya, baik berupa etika maupun
estetikanya (Pandam Guritno,1988: 7). Wayang yang tumbuh dan berkembang di
pulau Jawa bermacam —macam jenisnya antara lain: wayang kulit, wayang wong,
wayang golek, wayang gedhok, wayang klithik, wayang krucil, wayang kancil,
dan sebagainya. Namun demikian wayang yang paling populer khusunya di Jawa
Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur adalah wayang kulit Purwa. Banyak

pendapat yang menyatakan bahwa wayang kulit purwa merupakan salah satu
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bentuk kesenian yang adiluhung. Sebagai salah satu cabang kesenian, wayang
purwa memiliki keunggulan-keunggulan yang kurang dimiliki oleh cabang
kesenian yang lain, terutama dilihat dari fungsi sebagai media penyampain pesan
atau ajaran kepada masyarakat luas, disamping fungsinya sebagai seni itu sendiri
yaitu perwujudan rasa keindahan seseorang dalam usahanya mencapai
perkembangan hidup masyarakat.

Dari sekian banyak wayang kulit purwa dalam satu kotak kita mengenal
gunungan atau kayon. Gunungan dalam wayang kulit purwa memiliki
keistimewaan tersendiri karena bentukiya yang khas dan fungsinya sangat mutlak
diperlukan dalam pagelaran wayang serta ‘nlai-nilai filosofi yang terkandung di
dalamnya. Bentuk=gtinungan san@atsspesifik sehingga ‘sangat mudah untuk
dikenali. Hampir/setiap orang mengetahui dan hafal bahwa wayang yang satu ini
adalah gunungan karenarbentukpyasyang mergncing mifip gunung. Gunungan
disebut juga\dengan kayon karena.salah ‘satd/unsur pokek yang ‘terdapat dalam
gunungan. berupa “gambar kayu/dpehon). Gambaipohon dalam gunungan
melambangkan pohon stkga, pohon hayat, pohon oudi atau hodhyyang diartikan
sebagai sumber ilmu pengetanuan.

Ada \Juga fyang memberi| arti 11ain pada Gunungans4 bahwa kayon
melambangkan=hidup di dupia jini_gdan/dapat/ diartikan‘sebagi jantung dalam
pagelaran wayang kulit, Gunungan merupakan gambaran hidup dalam mendalang,
jika dibalik posismaya (bagian atas di bawah atau dijungkir) bentuknya mirip
jantung. Jika wayang kayon helum ditap€apkan di tengah pakeliran, berarti
wayang-wayang itu belum hidup.

Karya yang dikerjakan dalam tugas ahkir ini adalah karya fungsional yang di
dalamnya terkandung nilai-nilai kehidupan dan keindahan (estetika) memiliki
muatan simbolik dan filosofis mengangkat ide dari bentuk gunungan wayang
purwa dalam bentuk mebel ruang baca pribadi. Sumber ide dalam karya tugas
ahkir ini adalah sebuah inovasi baru, karena belum banyak disajikan sebagai
sumber ide dalam karya-karya sebelumnya. Hal ini membuat penulis menjadi
semakin tertantang untuk memecahakan sebuah masalah baru yang akan

ditemui baik dalam pengerjaannya maupun memahami tentang gunungan
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wayang sehingga bisa sesuai dengan imajinasi ide penciptaan penulis.
Meskipun dalam banyak karya, gunungan sudah banyak divisualkan dalam
berbagai bentuk seperti wayang kulit, lukisan, vektor dan masih banyak lagi
lainnya, namun dalam hal ini yang menjadi pembedanya adalah gunungan
wayang yang di visualkan menjadi bentuk-bentuk mebel dalam ruang baca.
Hal ini bisa dikatakan pembaharuan dalam penciptaan karya yang mengangkat
tema tentang gunungan sebagai sumber inspirasi.

Sering dijumpai di berbagai daerah adanya gunungan wayang sebagai
monumen atau icon suatu daerahsséperti halnya pembatas kota Klaten dan
Surakarta, gapura di museumY0gyakartaslampu kota di sepanjang jalan kota
Yogyakarta dan i@ berbagai daerall upacara adatymenggunakan simbol
gunungan untuk /mensyukuri kehidupn d¥ dunia,sejakizaman Sunan Kalijaga
gunungan/sudah | diciptakan, melalat=penyempuarmaan dari’ wayang sebelumnya
(wayang beber) yang bermedia/kain.aiauikerias kemudian disusun adegan demi
adegan perurutan ‘sesuai dengan jurtitanccerita, sejak.fahult sampai sekarang
gunungan, masih menjadi kagian penting dalam unia pewayangan, gunungan
merupakan karya seni adiluhung lyang tidak termakan oleh zaman.

Dalam karya ini penulis ingin mengiptakan inovasi baru dafam dunia mebel,
mengangkatiguaunrgan besarta nilai-niaiKehidupan di dalamnya sebagai sumber
ide penciptaan %arya mebel, mebel berasat™dari kata movable yang artinya bisa
bergerak. Pada zaman dahulu meja kursi dan lemari refaf mudah digerakkan dari
batu besar, tembok, dan atap. Sedangkan Furniture adalah perlengkapan rumah
yang mencakup semua barang seperti kursi, meja, dan lemari. Furniture berasal
dari bahasa perancis, fourniture yang artinya perabotan rumah tangga. Fourniture
mempunyai asal kata fournir yang artinya furnish atau perabot rumah atau
ruangan. Meskipun mebel dan furniture punya arti yang berbeda, tetapi yang
dituju sama yaitu meja, kursi, lemari dan seterusnya. Dalam kata lain, mebel atau
furniture adalah semua benda yang ada di rumah dan digunakan oleh penghuninya
untuk duduk, berbaring, ataupun menyimpan benda kecil seperti pakaian atau

cangkir.
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B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, menghasilkan rumusan
penciptaan sebagai berikut:

1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana mentransformasikan bentuk gunungan wayang kulit purwa
sebagai sumber ide penciptaan mebel ruang baca.

b. Bagaimana proses visualisasi bentuk Gunungan wayang kulit purwa
dalam penciptaan mebel ruang baca. Produk apa saja yang dapat di
hasilkan dari sumber ide wayang kulit purwa.

C. Tujuan dan Manfaat

mperkaya konsep dan teknik

c) Melestarikan kembali kecintaan terhadap kebudayaan Indonesia, serta
memberi tambahan pengetahuan tentang nilai-nilai dan filosofi

gunungan wayang kulit purwa.
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan.

Pada penciptaan seni kriya kayu memiliki berbagai tahapan yang dilakukan
seniman untuk membuat atau memvisualkan idenya. Tahapan atau metode
tersebut dilakukan secara intuitif, tetapi dapat pula ditempuh melalui metode
ilmiah yang direncanakan secara seksama, analitis, dan sistematis. Proses
perwujudan yang dilakukan melalui tahapan-tahapan dari uraian di atas adalah

sebagai berikut :

1. Metode Pendekatan Estefika
Estetika yaitu metode.yang digtmakan mengacu pada nilai-nilai estetis
yang terkamdung=pada/seni rupa, sehipga~mempengaruhi seni tersebut
seperti garigfline, bentuk/shage, warna/color, tekstur/texture dan lain-lain.
Menurut Dharsono dalam bukunya,Estetika ada tiga'ciri yang menjadi sifat-
sifat' mMenjadi indahtdanhbepdahenda’estetis,

A, Kesatuan (unityy ini-berartisbenda estetis/ini tersusun secara baik
atau sempurnasgentuknya Pada bagiaa”ni dilekukan pengamatan
mewngenai bentuk ‘seearal global dan /membedakan bagian-bagian pada
Gupungan wayang | yang | sating \dipadukan satu .dengan yang lainnya
sehingga menimbulkan kesan kegatan yahg unik dan keeatif.

bNKerumitan (compfexity){ "bepda egtetis atau karya yang
bersangKuiantidak sederhana sekali, melaihkan=kéya akan isi maupun
unsur-unsur yamg.berlawanan ataupunmnengantiung perbedaan-perbedaan
yang halus. Pada bagiamwipni_did@kukan pengamatan mengenai bentuk
secara global dan tingkat kerumitan yang terkandung di dalam bentuk
Gunungan wayang. Hal inilah yang menjadi bentuk Gunungan wayang
dapat terlihat estetis atau menarik.

c. Kesungguhan (intensity) suatu benda estetis yang baik harus
mempunyai kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar suatu yang
kosong. Tidak menjadi soal kualitas apa yang dikandungnya asalkan
merupakan suatu yang intensitif atau sungguh-sungguh. Pada tahap ini
dilakukan proses pengamatan mengenai bentuk yang terlihat rumit dan
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unik. Dengan mengamati hal tersebut maka dapat disimpulkan proses
pembuatan gunungan wayang dalam karya kriya kayu memerlukan
kesungguhan atau keseriusan agar dapat menghasilkan bentuk yang unik
dan indah untuk di lihat. (Dharsono 2007:63)
2. Pendekatan Ergonomis

Ergonomis adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk
menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan
baik dalam beraktifitas maupun istirahat dengan kemampuan dan

keterbatasan manusia baik fisif¢\paupun mental sehingga kualitas hidup
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ruangan dan menenangkan hati umtuk yang melihatnya.

Ergonomi secara khusus mempelajari keterbatasan dan kemampuan
manusia dalam berinterakasi dengan teknologi dan produk-produk
buatannya. llmu yang berangkat dari kenyataan bahwa manusia memiliki
batasan batasan kemampuan baik jangka pendek maupun jangka panjang,
pada saat berhadapan dengan lingkungan sistem Kkerja yang berupa
perangkat keras atau hardware (mesin, peralatan kerja, dan lain-lain) dan

perangkat lunak atau software (metode kerja, sistem dan lain-lain), Menurut
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Weerdmeester proses penciptaan sebuah karya harus mengacu pada
persyaratan yang disebut dengan prinsip ergonomis.
Adapu prinsip ergonomis dapat disebutkan seperti berikut:
a. Kegunaan (utilty)
Benda kerajinan harus mengutamakan nilai praktis, yaitu dapat digunakan
sesuai dengan fungsi dan kebutuhan. Misalnya, mangkuk untuk wadah
sayur.
b. Kenyamanan (comfortable)

C.
essian antara ke
pat '
d.
e.

seperti, bentuk hiasan ata VWeerdmeester 2003 : 78)
2. Metode Penciptaan

Dalam proses penciptaan suatu karya seni kriya, tentu melalui berbagai
tahapan-tahapan. Tahapan tersebut harus sedapat mungkin menggambarkan
suatu proses penciptaan yang teratur dan tersusun dengan baik. Dengan
demikian diperlukan pendekat atau acuan-acuan yang mendukung metode
penciptaan yang dilakukan tahapan tersebut diurutkan dalam tiga pilar
penciptaan karya kriya yaitu: eksplorasi, perencanaan, dan perwujudan. Tentu
diantara tiga pilar utama proses penciptaan ini diikuti oleh proses-proses, yaitu

pengkajian sumber ide, perwujudan konsep, mendeskripsikan masalah dan
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mencari solusi untuk kemudian menjadi perancangan yang diinginkan.
Perancangan diteruskan dengan disain, mendesain serta mewujudkan model
sebagai awal dari pembentukan akhir karya seni (Gustami, 2007:329).

Penciptaan dalam hal ini adalah proses untuk menjadi sesuatu (karya) yang
belum ada menjadi ada dan proses ini dilakukan secara bertahap. Dalam
metode penciptaan ini mengacu pada pendapat Gustami dengan teorinya yang
sering disebut dengan “tiga tahap — enam langka proses penciptaan seni kriya
seperti berikut :

a. Eksplorasi

sumber informasi

herkaitan dengan

pa, khususnya

memilih salah satu sketsa yang sesuai dengan tema yang diangkat dan
dijadikan sebagai gambar desain atau model, namun tidak menuntut
kemungkinan adanya proses improvisasi dalam pembuatan desain atau
model.

c. Perwujudan

Perwujudan dibagi atas 2 langka:

1) Mewujudkan desain atau model yang terpilih ke dalam karya yang

sebenarnya atau perwujudan karya, dari persiapan alat dan bahan hingga

proses finishing.
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2) Evaluasi tentang kesesuain ide dan wujud karya seni terhadap
keinginan serta kesesuain tema.
Selain tiga tahapan di atas untuk memperoleh hasil karya lebih maksimal
dilakukan juga dengan metode eksperimen. (Gustami 2007: 329)
d. Eksperimen

Eksperimen dalam membuat karya seni kriya kayu merupakan cara
untuk mendapatkan bentuk, warna, serta komposisi yang sesuai dengan

tema untuk diwujudkan menjadi sebuah karya seni kriya kayu. Salah
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